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ABSTRAK  
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu masalah kesehatan ibu dan anak yang masih sering 
dijumpai dan berkontribusi terhadap meningkatnya risiko kesakitan dan kematian neonatal. Salah satu 
faktor yang berperan penting dalam kejadian BBLR adalah status gizi ibu selama kehamilan. Kurangnya 
pengetahuan ibu hamil mengenai gizi seimbang dapat berdampak pada tidak terpenuhinya kebutuhan 
nutrisi selama masa kehamilan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil tentang gizi seimbang sebagai upaya pencegahan BBLR. Metode yang digunakan 
adalah edukasi kesehatan melalui penyuluhan, diskusi, dan pembagian media edukatif kepada ibu hamil. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan edukasi, 
terutama mengenai kebutuhan gizi selama kehamilan dan contoh menu seimbang. Edukasi gizi seimbang 
terbukti bermanfaat sebagai upaya promotif dan preventif dalam menurunkan risiko terjadinya BBLR. 
Kata kunci: Ibu hamil, gizi seimbang, edukasi kesehatan, BBLR 
 

ABSTRACT  
Low Birth Weight (LBW) is a common maternal and child health problem that contributes to the increased 
risk of neonatal morbidity and mortality. A significant factor in the incidence of LBW is the mother's nutritional 
status during pregnancy. A lack of knowledge about balanced nutrition among pregnant women can lead to 
inadequate nutritional intake during pregnancy. This community service activity aims to increase the 
knowledge of balanced nutrition among pregnant women as a preventative measure against LBW. The 
methods used were health education through counseling, discussions, and the distribution of educational 
media to pregnant women. The results showed an increase in knowledge among pregnant women after the 
education, particularly regarding nutritional needs during pregnancy and examples of balanced menus. 
Balanced nutrition education has been shown to be beneficial as a promotive and preventive measure in 
reducing the risk of LBW. 
Keywords: Pregnant women, balanced nutrition, health education, LBW 
 

 

1. PENDAHULUAN  

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan ibu dan 

anak yang berkontribusi terhadap meningkatnya angka kesakitan dan kematian neonatal. BBLR 

didefinisikan sebagai bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 2.500 gram tanpa 

memandang usia kehamilan. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai komplikasi jangka pendek 

maupun jangka panjang, seperti gangguan pertumbuhan, perkembangan, dan peningkatan risiko 

penyakit di kemudian hari. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kejadian BBLR adalah status gizi ibu selama 

kehamilan. Ibu hamil membutuhkan asupan zat gizi yang cukup dan seimbang untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan janin. Kekurangan energi, protein, zat besi, asam folat, serta 

mikronutrien lainnya dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan janin intrauterin. Namun 

demikian, masih banyak ibu hamil yang belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang gizi 

seimbang. Pola makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan kehamilan sering kali disebabkan oleh 

kurangnya informasi, kebiasaan makan yang salah, serta keterbatasan pemanfaatan bahan 

pangan lokal. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi kepada ibu hamil agar mampu 

memahami dan menerapkan prinsip gizi seimbang sebagai langkah pencegahan BBLR. 
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2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Praktek Mandiri Bidan Herviza ,Jalan 

Lemeduk Sidomukti Kota Kisaran, pada Hari Senin , 12 Januari pukul 09.00 Wib sampai selesai  

dengan sasaran ibu hamil. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 18 orang  ibu 

hamil.Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Penyuluhan kesehatan, dengan materi meliputi pengertian BBLR, faktor risiko BBLR, 

kebutuhan gizi ibu hamil, dan prinsip gizi seimbang. 

2. Diskusi dan tanya jawab, untuk menggali pemahaman dan permasalahan ibu hamil terkait 
pemenuhan gizi selama kehamilan. 

3. Media edukasi, berupa leaflet dan poster yang berisi pesan gizi seimbang dan contoh menu 
harian ibu hamil. 

4. Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan 
sesudah edukasi menggunakan kuesioner sederhana atau pertanyaan lisan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Praktek Mandiri Bidan Herviza  menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai gizi seimbang dan pencegahan BBLR 

setelah diberikan edukasi. Sebelum kegiatan, sebagian besar ibu hamil belum memahami secara 

menyeluruh tentang jenis dan jumlah zat gizi yang dibutuhkan selama kehamilan. Setelah 

dilakukan edukasi, ibu hamil menunjukkan peningkatan pemahaman terkait pentingnya 

konsumsi makanan beragam, bergizi, seimbang, dan aman. Ibu hamil juga mampu menyebutkan 

contoh sumber protein, zat besi, serta vitamin dan mineral yang penting selama kehamilan. 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Tingkat Pengetahuan Sebelum Edukasi Persentase (%) Sesudah Edukasi Persentase (%) 

Baik 4 22,2 14 77,8 

Cukup 6 33,3 3 16,7 

Kurang 8 44,5 1 5,5 

Total 18 100 18 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebelum dilakukan edukasi, sebagian besar ibu 

hamil memiliki tingkat pengetahuan kurang mengenai gizi seimbang untuk mencegah BBLR 

(44,5%). Setelah diberikan edukasi kesehatan, terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan baik menjadi 77,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi gizi seimbang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil sebagai upaya pencegahan BBLR. 

Diskusi yang berlangsung selama kegiatan juga menunjukkan antusiasme peserta yang 

tinggi. Ibu hamil aktif bertanya mengenai pengaturan menu harian, pemilihan makanan lokal 

bergizi, serta cara mengatasi mual yang sering menghambat asupan makanan. Edukasi gizi secara 

langsung dan komunikatif dapat meningkatkan kesadaran ibu hamil akan pentingnya pemenuhan 

gizi selama kehamilan sebagai upaya pencegahan BBLR. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi gizi seimbang pada ibu hamil di Praktek 

Mandiri Bidan Herviza terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan 

ibu hamil terkait pencegahan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). Setelah diberikan edukasi, terjadi 

peningkatan pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi selama 

kehamilan, termasuk konsumsi makanan yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman. Edukasi 

yang disampaikan secara langsung, disertai diskusi interaktif dan media pendukung, mampu 

meningkatkan kesadaran ibu hamil untuk menerapkan pola makan sehat selama kehamilan. 

Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut, diharapkan risiko terjadinya BBLR dapat 

diminimalkan melalui perubahan perilaku gizi yang lebih baik pada ibu hamil. 
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